BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Bahandan Pemeriksaan Mutu Bahan
Metode penelivan didasarkan atas finjauan pustaka dan landasan weort.
Penclitian yang diteksanakan di | aboratorium Jalan Rava Jurusan Teknik Sipil dan
Perencanaan Universitas slam Indonesia it el iput) pemertksaan Kadar aspal.
qurcpatl, dan hasill Campurdipdiiis dimaksudhan apakah pahan-bahan  yang
divunakan datam penelitian (olah sesual dengan spcsit‘ikz\s'\ campuran FIRS-13.

4.1 Bahan

dotam penclitiun ini adatah

fuhuan yay dipereundakan
i Aspal heras Jeiis AL 6O-TO N e diprodukst oleh P Perni@ Karva hast! olahan

DERNERTSRINITIRS Filacub,
v Awrepdt hasad T daetibotbaw berasal . dar GG yany saimd vaitu dan
quarey Llereiy aufon Progo hasth pemecahan alat Srond Crishior mibik P

Porwitia harsi Yorvahatrld

4.1.2. Pemeriksaan Mgty Baban

o Pernet thsaan bahan Phat aspat
I i ol I . . vy . ol . L N ‘\ ekt
Untoh mengetantd Lpaditns dpregat daie Jrpunanin antuk lapisan pet erasan

jlan ditakukan pum-nka;m':a:.«.n webugi berkut




4 Pemerihsaan penetust puhan-buhan briumen (PA-0301-70).

b Pemenksaan Ltk lembek Jdun wr (P A-0302-70)
Pemeriksaun Uk meata dan tuk bakar dengan Cloveland Open Cup (PA-

pal (PA-0304-76)

4 Pemerthsaan Lehtianean berat minyvak dan as
Pemertksaan welarutan dadam bitumendalam (,‘C\‘_i(l’z\-()3(15~7()).

¢ Pemerihsaan dakuhitas pahan-bahan bitumen (PA-OBO()J()\)_
Pemeriksaan berat jenis biiumel keras dan ter (k\)/\—()S()7-76)_

<

7 Pemertksaan agregat
Untuk mengetahu Lualitas agregal Valig digunakan untuk lapis perkerasan jalan

drlahukan PeraCE e cebugal Berh bt

Pemerthsian analisa saringan agragat halus dan kasar (P13-0201-70).
b Pemerikspanberit jenis dan penyerapan apregat kasaf (PR-0202-76).
¢ Pemenhsian berat jens dui peny erapan agregat halus (P13-0203-76).
4 Pemeniksaan Lelekatan agregal terhadapaspal (P13-0205-70).
. Pemeriksaan keausan quregat dengan mesinLos Angeles (P13-0206-706).

| Jiquivaleilt. v

{ o Pemeriksaan Sulie

1.2, Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan terdiri dan
1 Alat upt pemeriksaan fisik agregat meliputi mesin Loss Angeles, garingan, alat

ukur keawetan puregat. tabung Joguvalent, Jan scbagainya.
2 Alat ug pemertisaan fisth aspal meliputt alat ukur penetrast, ik lembek. tink
nvala. dan ruk baker. Lehitnngan berat. kelarutan. daktilitas dan sebagainyd




Seperanghat alat uli karakteristik - campuran agregat aspal dengan metode

mershall mcliputi alat ckan marshall yang terdiri dan kepala penekan yang

berbentuk lengkung. cincin pengujt yang berkapasitas 1500 kg (3000 {bs) yang

dilengkapy dengan arfojt tekan dengan Kketelitian 00025 ¢m corta dilengkapt

dengan arlops pengukur kelelehan plasus (flow meter) dan sebagainya.

4.3, Lokasi Penelitian
penchitian dilaktkan di | aboratoridm Jalan Raya jurusdh Yeknik  Sipil

Universitas tstam Indonesia. Y opvakarta.

4.4, ‘Tahapan penelitian

L Vahap Persiapai
a0 Persiapan panduan, manual dan sandar rupukan yang akan dipakat selama

ponciiil porlangsuny
founahan selama penehitian beratan.

b Perstanal aterial vany wkat d

Y pPengupan pendahuluan

4 Pomerihsaan agieial

b Avresat hasa

qevat hadus

\

>N
3o

b Pemcnhsaan Aspul

L Porenvaiaan dan pembuatan campuran
lahukan sesuad dengan bagan alir sepert puda

Adapun tahapan penclitan

cambar |
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4.5, Perencanaan Campuran dan Pembuatan Model Benda Uji
Jenis campuran vang dipakai pada penelitian ini adalah campuran HRS B
dengan komposisi
a. Penentuan agregat
Campuran gradast agregat campuran 1RS-B vang scsual dengan standar
spesifikasi Bina Murga (1988 kemudian dibagi memadi tujuh interval variasi

eradast agregatyang dapat'dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini -

Tabel 41 Variasi spesifikasi gradasi HRS-B.

g Nu S:arriix;gainr Spcsiﬁkusi L N ' Variasi ﬂ(}ri’izizis:iﬂ(\%) 7
dneh ommo Mind CUMax et el Y ey v g
| 254 1000 00 W tags 10 o0 A0 100 100
S TV B 100 9770 975 98 985 199 995 4 10U
127 R0 D00 S0 BRA3 R60T 90 938 96.67 100
\ VsY L &Y 6 J2AT TS5 785 L8167 8483 1 88
S PG AR TR S A Y I s
823883 0 SSOOARTA L Teu 025 M0y 675
LA 0SY Y 70 o275 30 41s sy 61s 70
7000 D26 3 40 3 flsa 16,67 T S 3417 40

22000 0074 2 10 X I3 407T T 6 733 867 10
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4.6,

Jenis aspal AC 60, 70

Nadar aspal vang digunahan uniuk campuran HRS-B bervariasi dengan interval
0.3%. antara 6% - 8% - Benda uji dard masimg-masing kadar aspal AC 60.70
adalah 6% 6,59, 7% 759, dun 8% Jumlah benda Wi untuk masing-masing

Kadar aspal dapat dilihat pada tabel 4 2 di bawah ini -

Labeld 2 JumlaheBendadd i pada Variasi Kadar Aspal

Narisi ;\gr'\r‘gui Kadar .»\sh'al' umlah

Benda U (interyvabu.s) ) ’

1 0V 6.0 Ty e s oy 80, L T T

H 6GYy 6.3 9 7 U - '7.54'“,'0 F8U, e | 15

11 ’ Yo S PIET 00 7S cali 0y el | s

I\ OU0l 03 Y TG 75 % 89, I35

\ 6Ual 0.5 % D00 7.5 9 8 0 15
V1 6% 6.3 7 Uﬁoﬁ; 7.5 O(: 8 Oy LIkl I ]5 - :
VI S 00 6,50 70 50, g, TTELT s
’Urﬂr}l[lrh T RE Bl BB 1(3% -

Pengujian

4.6.1. Persiapan benda wiji

o

Persiapan benda uji meliputs:
Agregat dikeningkan pada suha 105110 C minimum selamy 4 Jam. keluarkan
dari alat pengering (oven) dan tunggu sampal beratnya tetap.

[=

Agregat  dipisah-pisahkan  kedalam  fraksi-fraksi yang dikehendaki  dengan
penyaringan.

Aspal dipanaskan  sampai mencapai tingkat  kekentalan  (viscositas) vang

dnsvaratkan baik.
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Pencampuran, dilakukan sebagai bertkut:

It

Untuk setiap benda upi diperfukan agregat sebanyak 1200 gram sehingga
menghasilkan benda uji kira-kira 63,5,

Panct dipanaskan pencampur beserta agregat kira-kira 28" C diatas suhu
pencampuran untuk aspal padat, bila mengeunakan aspal cair pemanasan
sampat [4"C diatas suhu pencampuran.

Aspal dituangkan yang“sudah mencapat tingkat kekentalansebanvak vang
dibutuhklan “kedalam agregat vang sudah dipanaskan tersebut, kemudian

aduklah dengancepat sampa agrepat disclimuti aspal sampai merata,

Pemadatan dilakukan sebagai berikut:

Perlenchapansbenda uii dibersibhan Serta bagran nivka penumbuk dengun
seksama dan panaskan sampat suhu antara 933 148.90C,

Cetakan diletakkan diatas landasan pemadat tahan dengan pemegang cetakan,
Selembar diletakkan kertas saring atau kertas penghisap vang sudah digunting
menurut akuran ectakan kedalam dasar ectakan,

seluruh campuran dimasukhan kedalam cetakan dan tusuk-tusuk campuran
Keras-herast dengan spatula vang dipanaskan’ sebanvak 15 kali Keliling
prnggiannya dan 10 halt dibagian tengahnya,

Pemadatan - dilikukan dengan alat penumbuk 75 Kali wmbukan uniuk
latulintas berat. 30 kali tumbukakan untuk lalulintas sedung. 35 kali untuk
falulintas rmgun denzan unger qatuh 4572 mm. Selama padatan harus

diperhatihan aear sumbu pendat selulu tevak Turuis padu alas cetakun,
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Pelat alas berikut Icher sambung dilepas dari cetakan benda ujt. kemudian
cetahan vang berisi benda ujt dibalikkan dan pasang Kembali alas berikut leher
sambung puda cetakan vang dibalihkun 1adi

Terhadap permukaun benda ut vang sudah dibalikkan ing dengan tumbukan yany
samu

Sesudalt pemadatan. keping alas didepaskan pada upung permukaan ini, kemudian
dengan hau-hateReluarkan dindetakkan benda ujt diatas permukaan vang rata dan
brarkan Kira-Kiru selama 24 Jam padi suhu ruang,

Bilacdiperiukan pendinenan vig debih cepat dapat divunakan ki YIS ANgin med.
¢ AN ¢ | ¢ ]

2. Persiapan Pensujian

Perstapan pengtytan nichipay s
Membersthkan benda uji dan kotoran-kotoran yang menempel.
Membert anda pengenal pada masing-masing benda uji,
Mengukur tnggi benda uji dengan keteliian 0,1 mm,
Menimbang bendauyi
Merendam dalaim air kiraskirg 24 Jampada Suhu riangan.
Menimbang dalam air untuk mendapathan isi,
Menimbang benda uji dalam kondis Kering permekaan jenuh,
Membersihkan batang penuntun (guide rody dan permukaan dalam dari Kepala

pencekan, schingea kepala penckan yang atas dapat meluncur bebas.

b
oo

4.6.3.Cara pengujian

Cara ujr dilakukan sebagai berikut -




~.

()_

)

Waktu vang diperlukan dari saat diangkatnya benda uji dari bak perendaman atau
oven sampat tereapamya beban maksimum tidak boleh melebrhi 30 deuk.

Benda upe direndam dalam buk peiendam selama 30-40 menit dengan suhu tetap
60"C untuk benda Uil vang menggunakan aspal padat.

Benda upe dikeluarkan dari bak perendam dan Tetakkan hedalam segmen bawah
hepala penchan

Sermen atas dipisang digtas et it dan heseluruhannva diletabhan datam
mesin penvug

Pasang artone pemeuhur alie (/401,4 pada heduduhannva diatas salah satu batany
penuntun dans awres heduduhan jarun: penuntun. pada anvka nol. sementura
selubune ek wlon dipepang weuk tehadap segmen ataskepala penchan.
Sebelum pembebanan diberkam kepula penchaan sertasbenda upi dinaikkan
hingea menyeniubvalas cimcin pengun

Jarum arlogr wekanddiatar pada kedudukan angka nol.

Pembebanan dibepkan kepada benda Wit dengan Kecepatan tetap sekitar 50 mm
per menit sampai pembebanan maksimum tereapat, atau pembebanan menurun
sepertt vang - ditunjukKan olch ' jarum arloji - tckan.dan’ catat pembebanan
maksimum (siahifiyy yvang dicapai. untuk benda uji yang tebalnya tidak sebesar
03.5 mm. Koreksilah bebannva dengan menggunakan faktor perkalian vang
bersangkutan.

Nilai alir (/loy) vang ditunjukkan oleh Jarum arloji pengukur alir pada saat

pembebanan maksimum tercapai dicatat
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Dari hasil penelitian yang dilakukan akan diperoleh data, yang akhirnya

dapat dihitung nilai-nilai:
1. Stabilitas (kg)
2. Flow (mm)
3. VITM
4, VFMA
5. Marshall Quetiont (MQ)

6. Density
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Gambar 4.1 Variasi Agregat pada Specifikasi gradasi HRS.



